
Dimana : 

KD =  Koofisien Determinasi 

r =  Koofisien korelasi. 

Sudjana (2002 : 369). 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Sesuai dengan rancangan penelitian dan studi kepustakaan yang telah dikemukakan 

terdahulu, analisis data dilakukan terhadap hasil tes ketiga variabel. Ketiga variabel tersebut 

adalah kekuatan otot lengan dan Rentang Lengan sebagai variabel bebas dan keterampilan 

jump shoot sebagai variabel terikatnya. Selanjutnya akan dijabarkan hasil dari penelitian 

sebagai berikut : 

a. Hasil Tes Kekuatan Otot Lengan (X1) 

Dari hasil pengukuran kekuatan otot lengan yang dilakukan terhadap siswa dan siswi 

kelas VIII SMP Negeri 17 Kota Bengkulu didapat skor tertinggi 23 dan skor terendah 7, 

berdasarkan data kelompok tersebut rata-rata hitung (mean) 16,116 dan simpangan baku 

(standar deviasi) 3,977. Distribusi kategori kekuatan otot lengan siswa siswi SMP Negeri 17 

Kota Bengkulu dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Hasil Tes  Kekuatan Otot Lengan (X1) 

 
Hasil Tes Push Up Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%) 

7 – 9 2 5 

10 – 12 6 14 

13 – 15 7 16 



16 – 18 16 37 

19 – 21 10 23 

22 – 24 2 5 

Jumlah 43 100 

Dari data tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa dari 43 siswa siswi kelas VIII SMP Negeri 

17 Kota Bengkulu, sebanyak 2 orang siswa dan siswa (5%) memiliki kategori nilai 7 – 9 dan 

6 orang (14%) memiliki kategori nilai 10 – 12 dan sebanyak 7 orang (16%) memiliki kategori 

nilai 13 - 15 dan sebanyak 16 orang (37%) memiliki kategori nilai 16 – 18 dan sebanyak 10 

orang (23%) memiliki kategori nilai 19 – 21 dan sebanyak 2 orang (5%) memiliki kategori 

nilai 22 – 24. 

b. Hasil Tes Rentang Lengan (X2) 

Dari hasil pengukuran rentang lengan yang dilakukan terhadap siswa dan siswi SMP 

Negeri 17 Kota Bengkulu didapat skor tertinggi 173 dan skor terendah 135, berdasarkan data 

kelompok tersebut rata-rata hitung (mean) 157,23 dan simpangan baku (standar deviasi) 6,15. 

Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Hasil Tes Rentang Lengan (X2) 

 

Hasil Rentang Lengan Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%) 

135 – 141 1 2 

142 – 148 6 14 

149– 155 11 26 

156 – 162 14 32 

163 – 169 9 21 

170 – 176 2 5 
Jumlah 43 100 

Dari data tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa dari 43 siswa dan siswi SMP Negeri 17 

Kota Bengkulu sebanyak 1 orang siswa  (2%) memiliki kategori nilai 135 – 141 dan 6 orang 

siswa  (14%) memiliki kategori nilai 142 – 148 dan 11 orang (26%) memiliki kategori nilai 

149 – 155 dan sebanyak 14 orang (32%) memiliki kategori nilai 156 – 162 dan 9 orang (21%) 



memiliki kategori nilai 163 – 169 dan sebanyak 2 orang (5%) memiliki kategori nilai 170 – 

176.  

c. Hasil Tes Keterampilan Jump Shoot (Y) 

Dari hasil tes keterampilan Jump Shoot yang dilakukan terhadap Siswa dan Siswi SMP 

Negeri 17 Kota Bengkulu didapat skor tertinggi 19 dan skor terendah 3, berdasarkan data 

kelompok tersebut rata-rata hitung (mean) 11,37 dan simpangan baku (standar deviasi) 3,47. 

Distribusi kategori keterampilan Jump Shoot Siswa dan Siswi SMP Negeri 17 Kota Bengkulu 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Hasil Tes  Keterampilan Jump Shoot (Y) 

 

Hasil Tes Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%) 
3 – 5 2 5 
6 – 8 6 14 
9 – 11 13 30 
12 – 14 15 35 
15 – 17 5 11 
18 – 20 2 5 
Jumlah 43 100 

 
Dari data tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa dari 43 Siswa dan Siswi kelas VIII SMP 

Negeri 17 Kota Bengkulu sebanyak 2 orang (5%) memiliki kategori nilai 3 – 5 dan 6 orang 

(14%) memiliki kategori nilai 6 – 8 dan sebanyak 13 orang (30%) memiliki kategori nilai 9 - 

11 dan sebanyak 15 orang (35%) memiliki kategori nilai 12 – 14 dan sebanyak 5 orang (11%) 

memiliki kategori nilai 15 – 17 dan sebanyak 2 orang (5%) memiliki kategori nilai 18 – 20.  

2. Analisis Data 

Sebelum melakukan pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, 

maka terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis data, yaitu uji normalitas data dan uji 

homogenitas. 

a. Uji Normalitas Data 



Hasil uji normalitas data masing-masing variabel disajikan dalam tabel berikut ini :  

Tabel 4.4 
Hasil Uji Normalitas Data 

 

No Variabel Xhitung Xtabel Keterangan 

1 Kekuatan Otot Lengan (X1) 10,52 11,07 Normal 

2 Rentang Lengan (X2) 3,82 11,07 Normal 
3 Keterampilan Jump Shoot (Y) 2,62 11,07 Normal 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa hasil pengujian untuk kekuatan otot lengan (X1) skor 

Xhitung = 10,52 dengan n = 43 sedangkan Xtabel pada taraf signifikan α = 0,05 diperoleh 11,07 

yang lebih besar dari Xhitung=10,52 sehingga dapat disimpulkan bahwa skor yang diperoleh 

dari kekuatan otot lengan berdistribusi normal. 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa hasil pengujian untuk Rentang Lengan (X2) skor Xhitung 

= 3,82 dengan n = 43 sedangkan Xtabel pada taraf signifikan α = 0,05 diperoleh 11,07 yang 

lebih besar dari xhitung=3,82 sehingga dapat disimpulkan bahwa skor yang diperoleh dari 

Rentang Lengan berdistribusi normal. 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa hasil pengujian untuk keterampilan Jump shoot (Y) skor 

Xhitung =2,62 dengan n = 43 sedangkan Xtabel pada taraf signifikan α = 0,05 diperoleh 11,07 

yang lebih besar dari Xhitung=2,62sehingga dapat disimpulkan bahwa skor yang diperoleh dari 

Jump Shoot berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas Varians 

Diketahui varians ketiga variabel dalam penellitian ini adalah kekuatan otot lengan 

(X1), Rentang Lengan (X2), dan keterampilan Jump Shoot (Y) pada tabel berikut : 

Tabel 4.5 
Varians Variabel Penelitian 

 

No Variabel Standar Deviasi (S) Varians (s2) 

1 Kekuatan Otot Lengan (X1) 4,39 19,29 

2 Rentang Lengan (X2) 8,15 66,58 



3 Keterampilan Jump Shoot (Y) 3,45 22,2 

 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan varians kekuatan otot lengan 

(X1) adalah sebesar 19,29, sedangkan varians dari Rentang Lengan (X2) adalah sebesar 66,58, 

dan varians keterampilan Jump Shoot (Y) adalah sebesar 22,2. 

 

 

            Varians Terbesar 
Fhitung = 
        Varians Terkecil 
 
       66,58 
Fhitung =                = 3,45 
       19,29 
 

Dari perhitungan di atas didapat nilai Fhitung  sebesar 3,45 sedangkan nilai Ftabel pada 

taraf signifikan 5% dengan (db) = (k), (k-1) = 2 , db (n-1), (43 - 1) = 42 yaitu 4,07. Dimana 

yaitu Fhitung 3,45 <Ftabel 4,07  ini berarti masing-masing variabel atau harga variansinya adalah 

homogen. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Hipotesis Kontribusi Antara Kekuatan Otot Lengan dengan Keterampilan Jump 

shoot (X1 dengan Y) 

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat kontribusi antara 

kekuatan otot lengan dan rentang lengan terhadap keterampilan jump shoot pada permainan 

bola basket adalah sebesar 46,24%, sedangkan sissanya 53,76% dipengaruhi oleh variabel 

lainnya. Berdasarkan analisis data didapat rhitung  = 0,68 dan thitung  = 5,89. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat dalam rangkuman analisis di bawah ini. 

Tabel 4.6 
Rangkuman Hasil Analisis Kekuatan Otot Lengan 

Terhadap Kemampuan Jump Shoot 
 



Jenis Nilai Hitung Nilai Tabel Kesimpulan 

Nilai Uji r 0,68 0,308 Hubungannya Kuat 

Nilai Uji t 5,89 2,021 Signifikan 
 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa rhitung lebih besar dari pada rtabel dimana rhitung  = 

0,68> rtabel = 0,308 berarti ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan terhadap 

keterampilan Jump Shoot pada permainan bola Basket.  

 

b. Perhitungan kotribusi (daya koefisien determinasi) 

Kontribusi kekuatan otot lengan terhadap keterampilan Jump Shoot permainan bola 

Basket yaitu KD = r2 x 100% = (0,68)2  x 100% = 46,24%. Jadi, dapat disimpulkan kontribusi 

kekuatan otot lengan dengan keterampilan Jump Shoot pada permainan bola Basket adalah 

sebesar 46,24%, sedangkan sisanya 53,76% dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

Untuk mengetahui kualitas keberartian regresi antara variabel dilakukan uji “t”. Dari 

perhitungan didapatkan nilai thitung =5,89 dengan n = 43 sedangkan ttabel pada taraf signifikan 

α = 0,05 diperoleh 2,021 yang lebih besar dari ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa 

korelasi antara kekuatan otot lengan dengan keterampilan Jump Shootpada permainan bola 

basket adalah signifikan. 

c. Uji Hipotesis Hubungan Antara Rentang Lengan dengan Keterampilan Jump Shoot 

(X2 dengan Y) 

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 

berarti (signifikan) antara rentang lengan dengan keterampilan jump shoot pada permainan 

bola basket. Berdasarkan analisis data didapat rhitung  = 0,89 dan thitung  = 12,64. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat dalam rangkuman analisis di bawah ini. 

Tabel 4.7 
Rangkuman Hasil Analisis Rentang Lengan 

Terhadap Kemampuan Jump Shoot 

 



Jenis R Hitung R Tabel Kesimpulan 

Nilai Uji r 0,89 0,308 Hubungannya Sangat Kuat 

Nilai Uji t 12,64 2,021 Signifikan 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa rhitung lebih besar daripada rtabel dimana rhitung  = 

0,89> rtabel = 0,308 berarti terdapat hubungan (sedang) antara rentang lengan terhadap 

keterampilan jump shoot permainan bola basket. Kontribusi rentang lengan terhadap 

keterampilan jump shoot permainan bola basket yaitu KD = (0,89)2  x 100% = 79,21%. Jadi, 

dapat disimpulkan kontribusi rentang lengan dengan keterampilan jump shoot permainan bola 

basket adalah sebesar 79,21%, sedangkan sisanya 20,79% dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

Untuk mengetahui kualitas keberartian regresi antara variabel dilakukan uji “t”. Dari 

perhitungan didapatkan nilai thitung =12,64 dengan n = 43 sedangkan ttabel pada taraf signifikan 

α = 0,05 diperoleh 2,021 yang lebih besar dari ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa 

korelasi antara rentang lengan dengan keterampilan jump shootpermainan bola basket adalah 

signifikan. 

d. Uji Hipotesis Hubungan Antara Kekuatan Otot Lengan dan Rentang Lengan Secara 

Bersamaan Terhadap Keterampilan Jump Shoot 

Hipotesis ketiga yang diajukan yaitu terdapat hubungan yang berarti (signifikan) antara 

kekuatan otot lengan (X1), rentang lengan (X2) secara bersama-sama terhadap keterampilan 

jump shoot pada permainan bola basket siswa siswi kelas VIII SMP Negeri 17 Kota 

Bengkulu. Pengujian hipotesis ketiga ini menggunakan korelasi ganda. 

Tabel 4.8 
Rangkuman Uji Signifikan Koofisien Korelasi Ganda 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas ternyata Rhitung = 0,92> Rtabel = 0,308 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya terdapat hubungan yang berarti X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap Y.  

Variabel Rhitung Rtabel Keterangan 

X1, X2 dan Y 0,92 0,308 
Hubungannya 
Sangat Kuat 



e. Perhitungan Kotribusi (determinasi) 

Kontribusi kekuatan otot lengan dan rentang lengan terhadap keterampilan jump shoot 

permainan bola basket yaitu K = r2 x 100% = (0,92)2  x 100% = 84,64%. Jadi, dapat 

disimpulkan kontribusi kekuatan otot lengan dan rentang lengan terhadap keterampilan jump 

shoot permainan bola basket adalah sebesar 84,64%, sedangkan sisanya 15,36% dipengaruhi 

oleh variabel lainnya. Berdasarkan hipotesis diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 

kontribusi yang signifikan antara variabel-variabel bebas terhadap variabel terikatnya. 

B. Pembahasan  

1. Hubungan Antara Variabel 

a. Hubungan Kekuatan Otot Lengan terhadap Keterampilan Jump Shoot pada 

Permainan Bola Basket 

Berdasarkan hasil analisis yang dikemukakan dan dari hasil pengujian hipotesis 

ternyata diterima kebenarannya. Ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan 

dengan keterampilan jump shoot permainan bola basket. Semakin kuat otot lengan, maka 

semakin baik pula keterampilan jump shootnya. Kekuatan otot lengan merupakan kekuatan 

otot lokal untuk menerima beban secara maksimal saat bekerja terutama sangat diperlukan 

oleh seorang pemain. Kekuatan otot lengan diperlukan untuk menghasilkan tembakan yang 

baik juga. 

Dengan demikian, untuk menghasilkan lambungan yang baik seorang pemain harus 

memiliki kondisi fisik yang baik serta persiapan dan teknik yang baik pula. John Oliver 

(2007:28). Adapun persiapannya: mata melihat sasaran(ring), jari kaki lurus kedepan, jari-jari 

rileks, siku masuk kedalam dan bola diantara telinga dan bahu.  

b. Hubungan Rentang Lengan terhadap Keterampilan jump shoot Permainan Bola 

Basket 



Berdasarkan hasil analisis yang dikemukakan dan dari hasil pengujian hipotesis 

ternyata diterima kebenarannya. Ada hubungan yang signifikan antara rentang lengan 

terhadap keterampilan jump shoot permainan bola basket. Semakin lebar rentang lengan, 

maka semakin baik pula keterampilan jump shootnya. Dengan demikian seorang pemain yang 

memiliki rentang yang baik sehingga menghasilkan tembakan yang baik. Dalam setiap 

aktifitas manusia khususnya dlam kegiatan olahraga, rentang lengan merupan factor yang 

penting dalam menunjang keterampilan. Salah satunya dalam cabang olahraga basket, 

khususnya keterampilan jump shoot. Aan Nopriyanto (2013:13).  

c. Kontribusi Kekuatan Otot Lengan dan Rentang Lengan terhadap Keterampilan 

Jump Shoot Permainan Bola basket. 

Berdasarkan hasil analisis yang dikemukakan dan dari hasil pengujian hipotesis 

ternyata ketiga hipotesis yang diajukan diterima kebenarannya. Ada hubungan yang 

signifikan antara kekuatan otot lengan dan rentang lengan terhadap keterampilan jump shoot 

permainan bola basket dan dapat disimpulkan bahwa semakin kuat otot lengan dan semakin 

lebar rentang lengan maka semakin baik pula keterampilan jump shoot dalam permainan bola 

basket. Untuk menentukan posisi seorang pemain dalam permainan bola basket harus 

didukung oleh kondisi fisik yang dapat menunjang keterampilan jump shootnya yakni 

kekuatan otot lengan dan rentang lengan.  

Sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lahidin(2010) menyimpulkan 

hasil penelitiannya untuk memiliki otot lengan yang kuat memerlukan latihan secara khusus 

dan terus menerus dengan adanya pengkajian secara mekanika sehingga menghasilkan bentuk 

latihan yang tepat. Untuk meningkatkan keterampilan jump shoot perlu ditingkatkan lagi 

kekuatan otot lengan dan rentang lengan sesuai dengan pengkajian secara mekanika sehingga 

menghasilkan bentuk latihan yang tepat sesuai dengan tingkat hubungannya. 

2. Kontribusi Antara Variabel 



a. Kontribusi Kekuatan Otot Langan terhadap Keterampilan Jump Shoot Permainan 

Bola Basket. 

Dari hasil pengujian hipotesis antara kekuatan otot lengan (X1) dengan keterampilan 

jump shoot permainan bola basket (Y) kontribusi kekuatan otot lengan dengan keterampilan 

jump shoot permainan bola basket sebesar 46,24%, sedangkan sisanya 53,76% dipengaruhi 

oleh variabel lainnya. 

b. Kontribusi Rentang Lengan terhadap Keterampilan Jump Shoot Permainan Bola 

Basket 

Dari hasil pengujian hipotesis kedua antara rentang lengan (X2) dengan keterampilan 

jump shoot permainan bola basket (Y) kontribusi rentang lengan dengan keterampilan jump 

shoot permainan bola basket adalah sebesar 79,21%,sedangkan sisanya 20,79% dipengaruhi 

oleh variable lainnya. 

c. Kontribusi Kekuatan Otot Lengan dan Rentang lengan terhadap Keterampilan 

Jump Shoot Permainan Bola basket 

Dari hasil pengujian hipotesis ketiga variabel antara kekuatan otot lengan (X1) dan 

rentang lengan (X2) terhadap keterampilan jump shoot permainan bola basket (Y) kontribusi 

kekuatan otot lengan dan rentang lengan terhadap keterampilan jump shoot permainan bola 

basket adalah sebesar 84,64%,sedangkan sisanya 15,36% dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 17 Kota Bengkulu kelas 

VIII dengan menggunakan uji normalitas data, uji homogenitas, uji hipotesis dan uji korelasi 

ganda, dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Ada Hubungan kekuatan otot lengan (X1) dan rentang lengan (X2) terhadap keterampilan 

jump shoot (Y) pada permainan bola basket SMP Negeri 17 Kota Bengkulu. Dimana rhitung 

=0,92 dan rtabel =0,308 yang kesimpulannya adalah ada hubungan yang signifikan.  

2. Kontribusi kekuatan otot lengan dan rentang lengan terhadap keterampilan jump shoot 

pada permainan bola basket siswa dan siswi kelas VIII SMP Negeri 17 Kota Bengkulu 

adalah sebesar 84,64%, sedangkan sisanya 15,36% dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti telah berusaha semaksimal mungkin untuk merencanakan dan mengembangkan 

penelitian dengan sebaik mungkin, namun masih banyak hal yang perlu direvisi pada 

penetitian selanjutnya, antara lain : 

1. Peneliti hanya memiliki 43 sampel penelitian, dan hanya memiliki sampel kelas VIII saja. 

Sehingga peneliti hanya mampu melihat keterampilan siswa dan siswi kelas VIII saja. 



2. Peneliti hanya memiliki tiga variabel penelitian, yaitu kekuatan otot lengan (X1), rentang 

lengan (X2), dan keterampilan jump shoot pada permainan bola basket (Y). Sehingga 

model dalam penelitian ini hanya mampu menjelaskan variasi dalam variabel terikat. 

C. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan melalui hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi pelatih basket hendaklah memberikan materi yang tepat kepada seorang pemain 

untuk melatih kekuatan otot lengan didukung dengan materi lainnya guna meningkatkan 

keterampilan jump shoot sehingga dapat mendukung dalam penciptaan poin dengan 

mudah. 

2. Bagi guru pendidikan jasmani dan olahraga kiranya dapat menganalisa variabel-variabel 

lain untuk meningkatkan keterampilan jump shoot pada permainan bola basket. 

3. Bagi atlet agar dapat mengembangkan keterampilan bermain bola basket dalam 

melakukkan jump shoot khususnya berdasarkan analisa yang telah diteliti dalam 

penelitiaan ini. 
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Lampiran 1 



Tabel L 1 
Reabilitas Tes Push Up 

No Nama Hasil Tes Hasil Tes  X2 Y2 XY 

1 Ahmad  25 20 625 400 500 
2 Bayu  20 24 400 576 480 
3 Bella  22 25 484 625 550 
4 Bintang  23 25 529 625 575 
5 Chici  20 20 400 400 400 
6 Chinta  24 25 576 625 600 
7 Ela Putri 22 24 484 576 528 
8 Fajar  24 30 576 900 720 
9 Fitria  13 15 169 225 195 
10 Helci 25 24 625 576 600 
11 Hendra 30 33 900 1089 990 
12 Novita  18 17 324 289 306 
13 Puja  22 22 484 484 484 
14 Rada  26 24 676 576 624 
15 Resti  23 26 529 676 598 
16 Reza  28 31 784 961 868 
17 Rio  40 36 1600 1296 1440 
18 Rudi  20 24 400 576 480 
19 Sarah  18 21 324 441 378 
20 Yuyun  24 27 576 729 648 

JUMLAH 467 493 11465 12645 11964 
 

 

rxy =  

 

 =                 (20 x 11.964) – (467 x 493) 
  √((20 x 11465) – (467)2) – ((20 x 12645) – (493)2 
  
 =                  239280 – 230231 

  √(229300 – 218089) (252900 – 243049) 
 
 =     9049 =    9049 = 0,86 
  √110439561  10509,02 
 
 
 
 
Lampiran 2 

N∑XY – (∑X)(∑Y) 

√{ N∑X2 – (∑X)2 } {N ∑Y2 – (∑Y)2}  



 
Tabel L 2 

Validitas Tes Kekuatan Otot Lengan(Push Up) 
No Hasil Tes  Hasil Tes X2 Y2 XY 
1 20 22 400 484 440 
2 24 25 576 625 600 
3 25 24 625 576 600 
4 25 25 625 625 625 
5 25 24 625 576 600 
6 24 24 576 576 576 
7 30 19 900 361 570 
8 15 31 225 961 465 
9 24 16 576 256 384 
10 33 23 1089 529 759 
11 17 32 289 1024 544 
12 22 19 484 361 418 
13 24 20 576 400 480 
14 26 24 676 576 624 
15 31 25 961 625 775 
16 36 30 1296 900 1080 
17 24 40 576 1600 960 
18 21 23 441 529 483 
19 27 21 729 441 567 
20 20 31 400 961 620 

Jumlah 493 498 12645 12986 12768 

 
 

 

rxy =  

 

 =                 (20 x 12768) – (493 x 498) 

  √((20 x 12645) – (493)2) – ((20 x 12986) – (498)2 
  
 =                  255360 – 245514 

  √(252900 – 243049) (259720 – 248004) 
 
 =         9846 =     9846 = 0,91 
  √115414316  10743,11 
 
 
Lampiran 3 

√{ N∑X2 – (∑X)2 } {N ∑Y2 – (∑Y)2}  

N∑XY – (∑X)(∑Y) 



Tabel L 3 
Reabilitas Tes jump shoot 

No Nama 

Hasil Tes 

X2 Y2 XY Pertama 
(X) 

Kedua 
(Y) 

1 Ahmad  17 20 289 400 340 

2 Bayu  20 18 400 324 360 

3 Bella  22 19 484 361 418 

4 Bintang  13 15 169 225 195 

5 Chici  18 20 324 400 360 

6 Chinta  12 15 144 225 180 

7 Ela Putri 12 14 144 196 168 

8 Fajar  14 10 196 100 140 

9 Fitria  13 15 169 225 195 

10 Helci 25 23 625 529 575 

11 Hendra 18 22 324 484 396 

12 Novita  18 17 324 289 306 

13 Puja  17 19 289 361 323 

14 Rada  16 14 256 196 224 

15 Resti  15 17 225 289 255 

16 Reza  11 13 121 169 143 

17 Rio  12 13 144 169 156 

18 Rudi  16 14 256 196 224 

19 Sarah  12 10 144 100 120 

20 Yuyun  20 17 400 289 340 

Jumlah 321 325 5427 5527 5418 

 

rxy =  

 

N∑XY – (∑X)(∑Y) 

√{ N∑X2 – (∑X)2 } {N ∑Y2 – (∑Y)2}  



 =                 (20 x 5.418) – (321 x 325) 

  √((20 x 5.427) – (321)2) – ((20 x 5.527) – (325)2 

  

 =                  108.360 – 104.325 

  √(108.540 – 103.041) (110.540 – 105.625) 

 

 =     4.035 =    4.035 = 0,77 

  √27.027.585  5.198,8 
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Tabel L 4 

Validatas Tes jump shoot 

No 
Hasil Tes 

X2 Y2 XY 
Sampel (X) Sampel (Y) 

1 20 22 400 484 440 

2 18 20 324 400 360 

3 19 16 361 256 304 

4 15 14 225 196 210 

5 20 22 400 484 440 

6 15 13 225 169 195 

7 14 12 196 144 168 

8 10 13 100 169 130 

9 15 17 225 289 255 

10 23 23 529 529 529 

11 22 25 484 625 550 

12 17 15 289 225 255 

13 19 20 361 400 380 

14 14 15 196 225 210 



N∑XY – (∑X)(∑Y) 

15 17 15 289 225 255 

16 13 10 169 100 130 

17 13 12 169 144 156 

18 14 15 196 225 210 

19 10 9 100 81 90 

20 17 15 289 225 255 

� 325 323 5527 5595 5522 
 

 
 

rxy =  

 

 =                 (20 x 5.522) – (325 x 323) 
  √((20 x 5.527) – (325)2) – ((20 x 5.595) – (323)2 
  
 =                  110.440 – 104.975 

  √(110.540 – 105.625) ( 111.900 – 104.329) 
 
 =     5.465 =      5.465 = 0,89 

√37.211.465  6.100,1

√{ N∑X2 – (∑X)2 } {N ∑Y2 – (∑Y)2}  
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Tabel L.5 
Penyajian Data Hasil Tes Kekuatan Otot Lengan (X1), Rentang Lengan (X2), dan 

Keterampilan Jump Shoot  Permainan Bola Basket (Y) 

NO NAMA ATLET PUSH UP RENTANG 
LENGAN 

JUMP  
SHOOT 

1 Prengki 13 144 6 
2 Niko 17 152 11 
3 Puad 11 148 5 
4 Torik 7 135 11 
5 Lutfi 13 159 9 
6 Ari 10 159 6 
7 Robin 14 147 13 
8 Anugerah 17 156 8 
9 Hafiz 17 162 10 
10 Sandi 20 157 12 
11 Refki 10 155 7 
12 Maman 23 149 19 
13 Rosit 16 148 11 
14 Reno 10 155 7 
15 Raihan 20 167 14 
16 Nina 16 162 12 
17 Debi 17 156 8 
18 Puput 12 159 11 
19 Okta 16 157 9 
20 Deti 18 156 12 
21 Lianti 20 168 13 
22 Lidia 9 157 3 
23 Litri 20 149 15 
24 Desmia 10 148 10 
25 Ice 18 165 12 
26 Tuas 19 168 17 
27 Wahyu 17 167 10 
28 Oky 21 150 17 
29 Aidil 18 165 13 
30 Dika 17 152 9 
31 Adit 15 159 10 
32 Antoni 20 167 11 
33 Afani 16 155 13 
34 Bobi 13 162 14 
35 Rini 21 165 15 
36 Rike 18 168 12 



37 Delwi 16 155 14 
38 Deo 13 152 11 
39 Dwika 13 148 13 
40 Pedro 18 152 12 
41 Noki 21 173 10 
42 Samsu 22 171 18 
43 Misel 21 162 16 

Jumlah (�) 693 6761 490 

Mean (Rata-rata) 16.116 157,232 11,395 

Simpangan Baku (S) 4,39 8,15 4,71 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Lampiran 6 
Uji Normalitas kekuatan Otot Lengan (X1) 

Pada siswa siswi SMP Negei 17 Kota Bengkulu 
 

A. Daftar Distribusi Frekuensi 

Range (R) =  Skor tertinggi – Skor terendah 

 =  23 – 7 = 16 

Banyak kelas (K) =  1 + 3,3 log n 

 =  1 + 3,3 Log 43 

 = 1 + 3,3.1,63 = 1 + 5,379 = 6,379 

 =  6 (dibulatkan) 

Panjang Interval (P) =  R/K 

 =  16/6 = 2,66 menjadi 3 

Berdasarkan data – data yang di peroleh di atas, maka dapat dibuat tabel distibusi 

frekuensi data tes kekuatan otot lengan (push up) seperti pada tabel bawah ini: 

Tabel .6 
Tabel Distribusi Frekuensi Kekuatan Otot Lengan (X1) 

 
Kelas Interval Fi Xi  Xi² Fi.Xi Fi.Xi² 

1 7 – 9 2 8 64 16 128 

2 10 – 12 6 11 121 66 726 

3 13 – 15 7 14 196 98 1372 

4 16 – 18 16 17 289 272 4624 

5 19 – 21 10 20 400 200 4000 

6 22 – 24 2 23 529 46 1058 

Jumlah 43 93 1599 698 11908 

 



Standar deviasi 

      � � ��.∑��. ��� � ���. ������� � 1�  

� � �� .∑��!"#��$!#�
� �� ���    = �%��"�� � �#&�"��#"$  

� � � �#�"�#"$  = √19,29  = 4,39 

 
 

B. Menghitung Kenormalan Data 

Berdasarkan pada perhitungan data pada daftar distibusi frekuensi, selanjutnya 

menghitung kenormalan data tersebut dengan menggunakan Uji chi kuadrat. 

Tabel L.7 
Pengujian Normalitas Kekuatan Otot Lengan (X1) 

Kelas Interval Fo Fh (fo-fh) (fo-fh)2 (fo-fh)2/fh 

1 7 – 9 2 1 1 1 1 

2 10 – 12 6 5 1 1 0,2 

3 13 – 15 7 15 -8 64 4,26 

4 16 – 18 16 15 1 1 0,06 

5 19 – 21 10 6 4 16 4 

6 22 – 24 2 1 1 1 1 

  
43 

   
10,52 

 

Bedasarkan tabel diatas didapatkan harga Xhitung =  10,52<Xtabel = 11,07 dengan n = 

43 pada taraf signifikan α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa skor yang diperoleh 

dari kekuatan otot lengan berdistribusi normal. 
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Uji Normalitas Rentang Lengan (X2) 
Pada siwa dan siswi Kelas VIII SMP Negeri 17 Kota Bengkulu 

 

A. Daftar Distribusi Frekuensi 

Range (R) =  Skor tertinggi – Skor terendah 

 =  173 – 135 = 38 

Banyak kelas (K) =  1 + 3,3 log n 

 =  1 + 3,3 Log 43 

 = 1 + 3,3.1,63 = 1 + 5,379 = 6,379 

 =  6 (dibulatkan) 

Panjang Interval (P) =  R/K 

 =  38/6 = 6,33 menjadi 6 

Berdasarkan data – data yang di peroleh di atas, maka dapat dibuat tabel distibusi 

frekuensi data tes rentang lengan seperti pada tabel di bawah ini: 

Tabel L.8 
Tabel Distribusi Frekuensi Rentang Lengan 

 
Kelas Interval Fi Xi  Xi² Fi.Xi Fi.Xi² 

1 
135 – 141 1 138 19044 138 19044 

2 
142 – 148 6 145 21025 870 126150 

3 
149– 155 11 152 23104 1672 254144 

4 
156 – 162 14 159 25281 2226 353934 

5 
163 – 169 9 166 27556 1494 248004 

6 
170 – 176 2 173 29929 346 59858 

Jumlah 43 933 145939 6746 1061134 



Standar deviasi 

      � � ��.∑��. ��� � ���. ������� � 1�  

� � �� .∑�"$�� ���$&�$�
� �� ���    = ��%$�#&$� � �%%"#%�$�#"$  

� � ���"��$�#"$  = +66,58  = 8,15 

 

B. Menghitung Kenormalan Data 

Berdasarkan pada perhitungan data pada daftar distibusi frekuensi, selanjutnya 

menghitung kenormalan data tersebut dengan menggunakan Uji chi kuadrat. 

Tabel L.9 
Pengujian Normalitas Rentang Lengan Lengan (X2) 

Kelas Interval Fo Fh (fo-fh) (fo-fh)2 (fo-fh)2/fh 

1 135 – 141 1 1 0 0 0 

2 142 – 148 6 5 1 1 0,2 

3 149– 155 11 15 -4 16 1,06 

4 156 – 162 14 15 -1 1 0,06 

5 163 – 169 9 6 3 9 1,5 

6 170 – 176 2 1 1 1 1 

  
43 

   
3,82 

 

Bedasarkan tabel diatas didapatkan harga Xhitung =  3,82 < Xtabel = 11,07 dengan n = 

43 pada taraf signifikan α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa skor yang diperoleh 

dari kekuatan otot lengan berdistribusi normal. 
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Uji Normalitas Keterampilan Jump Shoot (Y) 
Pada Siswa dan Siswi Kelas VIII SMP Negeri 17 Kota Bengkulu 

 
A. Daftar Distribusi Frekuensi 

Range (R) =  Skor tertinggi – Skor terendah 

 =  19 – 3 = 16 

Banyak kelas (K) =  1 + 3,3 log n 

 =  1 + 3,3 Log 43 

 = 1 + 3,3.1,63 = 1 + 5.379 = 6,379 

 =  6 (dibulatkan) 

Panjang Interval (P) =  R/K 

 =  16/6 = 2,67 menjadi 3 

Berdasarkan data – data yang di peroleh di atas, maka dapat dibuat tabel distibusi 

frekuensi data tes Jump Shoot seperti pada tabel bawah ini: 

Tabel L.10 
Tabel Distribusi Frekuensi Keterampilan Jump Shoot 

 
Kelas Interval Fi Xi  Xi² Fi.Xi Fi.Xi² 

1 3 – 5 7 4 16 28 112 
2 6 – 8 13 7 49 91 637 
3 9 – 11 5 10 100 50 500 
4 12 – 14 8 13 169 104 1352 
5 15 – 17 7 16 256 112 1792 
6 18 – 20 3 19 361 57 1083 

Jumlah 43 69 951 442 5476 
 
 
 



Standar deviasi 

      � � ��.∑��. ��� � ���. ������� � 1�  

� � �� .∑%�&$������
� �� ���    = �� %�$# � �!% $��#"$  

� � ��"�"��#"$  = √22,2  = 4,71 

 

B. Menghitung Kenormalan Data 

Berdasarkan pada perhitungan data pada daftar distibusi frekuensi, selanjutnya 

menghitung kenormalan data tersebut dengan menggunakan rumus Uji chi kuadrat. 

Tabel L.7 
Pengujian Normalitas Rentang Lengan Lengan (X2) 

Kelas Interval fo Fh (fo-fh) (fo-fh)2 (fo-fh)2/fh 

1 003 - 5 2 1 1 1 1 

2 6 – 8 6 5 1 1 0,2 

3 9 – 11 13 15 -2 4 0,26 

4 12 – 14 15 15 0 0 0 

5 15-17 5 6 -1 1 0,16 

6 18 – 20 2 1 1 1 1 

  
43 

   
2,62 

Bedasarkan tabel diatas didapatkan harga Xhitung =  2,62<Xtabel = 11,07 dengan n = 43 

pada taraf signifikan α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa skor yang diperoleh dari 

kekuatan otot lengan berdistribusi normal 
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Tabel. L 11 
Uji Homogenitas Kekuatan Otot Lengan, Rentang Lengan Dan Keterampilan Jump 

Shoot Pada Siswa-Siswi Kelas VIII SMP 17 Kota Bengkulu 
No /0 /1 Y /01 /11 21 
1 13 144 6 289 23104 121 
2 17 152 11 121 21904 25 
3 11 148 5 49 18225 121 
4 7 135 11 169 25281 81 
5 13 159 9 100 25281 36 
6 10 159 6 196 21609 169 
7 14 147 13 289 24336 64 
8 17 156 8 289 26244 100 
9 17 162 10 400 24649 144 
10 20 157 12 100 24025 49 
11 10 155 7 529 22201 361 
12 23 149 19 256 21904 121 
13 16 148 11 100 24025 49 
14 10 155 7 400 27889 196 
15 20 167 14 256 26244 144 
16 16 162 12 289 24336 64 
17 17 156 8 144 25281 121 
18 12 159 11 256 24649 81 
19 16 157 9 324 24336 144 
20 18 156 12 400 28224 169 
21 20 168 13 81 24649 9 
22 9 157 3 400 22201 225 
23 20 149 15 100 21904 100 
24 10 148 10 324 27225 144 
25 18 165 12 361 28224 289 
26 19 168 17 289 27889 100 
27 17 167 10 441 22500 289 
28 21 150 17 324 27225 169 
29 18 165 13 289 23104 81 
30 17 152 9 225 25281 100 
31 15 159 10 400 27889 121 
32 20 167 11 256 24025 169 
33 16 155 13 169 26244 196 
34 13 162 14 441 27225 225 
35 21 165 15 324 28224 144 
36 18 168 12 256 24025 196 
37 16 155 14 169 23104 121 



38 13 152 11 169 21904 169 
39 13 148 13 324 23104 144 
40 18 152 12 441 29929 100 
41 21 173 10 484 29241 324 
42 22 171 18 441 26244 256 
43 21 162 16 289 23104 121 
∑ 693 6761 489 11833 1065843 6067 

 

Berdasarkan  pada perhitungan data pada daftar tabel penolong diatas, dari data 

tersebut dihitung varians data X1, X2dan varians data Y seperti dibawah ini yang kemudian 

dapat dilihat varian yang lebih besar dan lebih kecil. 
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Tabel l. 12 

Analisis Hubungan Kekuatan Otot Lengan (X1) Dengan 
Keterampilan Jump Shoot (Y) PadaPermainan Bola Basket 

NO X1 Y X1
2 Y2 X1Y 

1 13 16 169 36 78 

2 17 11 289 121 102 

3 11 5 121 25 45 

4 7 11 49 121 28 

5 13 9 169 81 117 

6 10 6 100 36 60 

7 14 13 196 169 102 

8 17 8 289 64 136 

9 17 10 289 100 170 

10 20 12 400 144 240 

11 10 7 100 49 70 

12 23 19 529 361 437 

13 16 11 256 121 80 

14 10 7 100 49 70 

15 20 14 400 196 280 

16 16 12 256 144 128 

17 17 8 289 64 136 

18 12 11 144 121 144 

19 16 9 256 81 64 

20 18 12 324 144 216 

21 20 13 400 169 260 

22 9 3 81 9 27 

23 20 15 400 225 300 

24 10 10 100 100 40 

25 18 12 324 144 216 

26 19 17 361 289 374 

27 17 10 289 100 170 

28 21 17 441 289 357 

29 18 13 324 169 234 

30 17 9 289 81 153 

31 15 10 225 100 180 

32 20 11 400 121 320 

33 16 13 256 169 128 

34 13 14 169 196 78 



35 21 15 441 225 315 

36 18 12 324 144 216 

37 16 14 256 196 112 

38 13 11 169 121 65 

39 13 13 169 169 91 

40 18 12 324 144 216 

41 21 10 441 100 378 

42 22 18 484 324 396 

43 21 16 441 256 336 

Jml 693 489 11833 6067 8280 

 



√{ 43(11833) – (693)2 } {43(6067) – (489)2}  

43. (8280) – (693)(489) 

√{508819 – 480249} { 260881– 239121} 

356040 – 338877 

√{28570}{21760} 

17163 

√621683200 

17163 

24933,57 

17163 

Lampiran 11 

 
Uji Keberartian Koofisien Korelasi 

 
 

Ho = Tidak terdapat hubungan yang berarti antara X1 dengan Y 

Ha = Terdapat hubungan yang berarti antara X1 dengan Y 

 

r xy =  

 

 =    
  
  
 
 =  
 

  
 = 

 

 = 

 

 = 

r xy = 0,68 

Bila dikonsultasikan dengan harga kritik r product moment dengan n = 43 dan α = 0,05 

sebesar 0,301 ternyata rhitung = 0,68 > rtabel = 0,308. Dengan demikian ada hubungan yang 

berarti antara kekuatan otot lengan dengan keketampilan jump shoot pada permainan bola 

basket. 

√{ N (∑X1
2) – (∑X1)

2 } {N ( ∑Y2) – (∑Y)2}  

N ∑(X1Y) – (∑X1)(∑Y) 



√1 – (0,68)2 

√1 – 0.46 

√0,54 

0,73 

Lampiran 12 

Uji Kontribusi Dilanjutkan Rumus Determinasi 

K = r2 x 100%  

K = (0,68)2  x 100% 

K = 46,24%  

Dilihat dari hasil kontribusi antara kekuatan otot lengan terhadap keterampilan jump 

shoot pada permainan bola basket dengan perolehan K = 46,24%. Maka dapat disimpulkan 

kontribusi antara kekuatan otot lengan terhadap keterampilan jump shoot pada permainan 

bola basket adalah sebesar 46,24%, sedangkan sisanya 53,76 % dipengaruhi oleh variabel 

lainnya. 

Untuk mengetahui kualitas keberartian regresi antara variabel dilakukan uji “t” dengan 

rumus :  

 

 
 

thitung  =   
 
   
  
thitung  =   
 
   
  
thitung  =   
 
   
thitung  =  4,3   =  5,89 

 
Dengan derajat kebebasan n – 2 = 41 dan α = 0,05 sebesar 2,021 ternyata thitung = 5,89 > 

ttabel = 2,021 maka Ha dapat diterima. Ada hubungan yang berarti antara kekuatan otot lengan 

(X1) terhadap keterampilan jump shoot (Y). 
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Tabel L.13 
Analisis Hubungan Antara Rentang Lengan (X2) Dengan Keterampilan Jump 

ShootPada Permainan Bola Basket (Y) 

NO X2 Y X2
2 Y2 X2Y 

1 144 6 20736 36 864 

2 152 11 23104 121 1672 

3 148 5 21904 25 740 

4 135 11 18225 121 1485 

5 159 9 25281 81 1431 

6 159 6 25281 36 954 

7 147 13 21609 169 1911 

8 156 8 24336 64 1248 

9 162 10 26244 100 1620 

10 157 12 24649 144 1884 

11 155 7 24025 49 1085 

12 149 19 22201 361 2831 

13 148 11 21904 121 1628 

14 155 7 24025 49 1085 

15 167 14 27889 196 2338 

16 162 12 26244 144 1944 

17 156 8 24336 64 1248 

18 159 11 25281 121 1749 

19 157 9 24649 81 1413 

20 156 12 24336 144 1872 

21 168 13 28224 169 2184 

22 157 3 24649 9 471 



23 149 15 22201 225 2235 

24 148 10 21904 100 1480 

25 165 12 27225 144 1980 

26 168 17 28224 289 2856 

27 167 10 27889 100 1670 

28 150 17 22500 289 2550 

29 165 13 27225 169 2145 

30 152 9 23104 81 1368 

31 159 10 25281 100 1590 

32 167 11 27889 121 1837 

33 155 13 24025 169 2015 

34 162 14 26244 196 2268 

35 165 15 27225 225 2475 

36 168 12 28224 144 2016 

37 155 14 24025 196 2170 

38 152 11 23104 121 1672 

39 148 13 21904 169 1924 

40 152 12 23104 144 1824 

41 173 10 29929 100 1730 

42 171 18 29241 324 3078 

43 162 16 26244 256 2592 

JLH  6761 489 1065843 6067 77132 

 
 
 
 
 
 
 



√{ 43(1065843) – (6761)2 } {43(6067) – (489)2}  

43. (77132) – (6761)(489) 

√{45831249 – 45711121 } { 260881 – 239121} 

3316676 – 3306129 

√{120128}{21760} 

10547 

√2613985280 

45960 

51127,14 

45960 
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Uji Keberartian Koofisien Korelasi 
 

Ho = Tidak terdapat hubungan yang berarti antara X2 dengan Y 

Ha = Terdapat hubungan yang berarti antara X2 dengan Y 

 

r xy =  

 

 =    
  
  
 
 =  
 

  
 = 

 

 = 

 

 =       r = 0,89 

 

Bila dikonsultasikan dengan harga kritik r product moment dengan n = 43 dan α = 0,05 

sebesar 0,301 ternyata rhitung = 0,89 > rtabel = 0,308. Dengan demikian ada hubungan yang 

berarti antara rentang lengan dengan keterampilan jump shoot pada permainan bola basket. 

√{ N (∑X2
2) – (∑X2)

2 } {N ( ∑Y2) – (∑Y)2}  

N ∑(X2Y) – (∑X2)(∑Y) 



√1 – (0,89)2 

√1 – 0,79 

√0,21 

0,45 
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Uji Kontribusi Dilanjutkan Rumus Determinasi  

K = r2 x 100% 

K = (0,89)2  x 100% 

K = 79,21%  

Dilihat dari hasil kontribusi antara rentang lengan terhadap keterampilan jump shoot 

pada permainan bola basket dengan perolehan K = 79,21%. Maka dapat disimpulkan 

kontribusi antara rentang lengan terhadap keterampilan jump shoot pada permainan bola 

basket adalah sebesar 79,21%, sedangkan sisanya 20,79% dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

Untuk mengetahui kualitas keberartian regresi antara variabel dilakukan uji “t” dengan 

rumus :  

 

 
 

thitung  =   
 
   
  
thitung  =   
 
   
  
thitung  =   
 
   
thitung  =  5,69     =  12,64 

 

Dengan derajat kebebasan n – 2 = 41 dan α = 0,05 sebesar 2,021 ternyata thitung = 12,64 

> ttabel = 2,021 maka Ha dapat diterima. Ada hubungan yang berarti antara rentang lengan 

(X2) terhadap keterampilan jump shoot (Y). 
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Tabel L.14 

Analisis Hubungan Kekuatan Otot Lengan (X1)  Dengan Rentang Lengan (X2)  

NO X1 X2 X1
2 X2

2 X1X2 

1 13 144 169 20736 1872 

2 17 152 289 23104 2584 

3 11 148 121 21904 1628 

4 7 135 49 18225 945 

5 13 159 169 25281 2067 

6 10 159 100 25281 1590 

7 14 147 196 21609 2058 

8 17 156 289 24336 2652 

9 17 162 289 26244 2754 

10 20 157 400 24649 3140 

11 10 155 100 24025 1550 

12 23 149 529 22201 3427 

13 16 148 256 21904 2368 

14 10 155 100 24025 1550 

15 20 167 400 27889 3340 

16 16 162 256 26244 2592 

17 17 156 289 24336 2652 

18 12 159 144 25281 1908 

19 16 157 256 24649 2512 

20 18 156 324 24336 2808 

21 20 168 400 28224 3360 

22 9 157 81 24649 1413 



23 20 149 400 22201 2980 

24 10 148 100 21904 1480 

25 18 165 324 27225 2970 

26 19 168 361 28224 3192 

27 17 167 289 27889 2839 

28 21 150 441 22500 3150 

29 18 165 324 27225 2970 

30 17 152 289 23104 2584 

31 15 159 225 25281 2385 

32 20 167 400 27889 3340 

33 16 155 256 24025 2480 

34 13 162 169 26244 2106 

35 21 165 441 27225 3465 

36 18 168 324 28224 3024 

37 16 155 256 24025 2480 

38 13 152 169 23104 1976 

39 13 148 169 21904 1924 

40 18 152 324 23104 2736 

41 21 173 441 29929 3633 

42 22 171 484 29241 3762 

43 21 162 441 26244 3402 

Jml 693 6761 11833 1065843 109648 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



√{ 43(11833) – (693)2 } {43(1065843) – (6761)2}  

43. (109648) – (693)(6761) 

√{508819 – 480249} { 45831249 – 45711121} 

4714864 – 4685373 

√{28570}{120128} 

29491 

√3432056960 

29491 

58583,76 

29491 

Lampiran 17 

Uji Keberartian Koofisien Korelasi 
 
Ho = Tidak terdapat hubungan yang berarti antara X1 dengan X2 

Ha = Terdapat hubungan yang berarti antara X2 dengan X2 

 

r xy =  

 

 =    
  
  
 
 =  
 

  
 = 

 

 = 

 

 = 

 

r xy = 0,50 

Bila dikonsultasikan dengan harga kritik r product moment dengan n = 43 dan α = 0,05 

sebesar 0,301 ternyata rhitung = 0,50 > rtabel = 0,308. Dengan demikian ada hubungan yang 

berarti antara kekuatan otot lengan dengan rentang lengan.  

√{ N (∑X1
2) – (∑X1)

2 } {N ( ∑X2
2) – (∑X2)

2}  

N ∑(X1X2) – (∑X1)(∑X2) 



√1 – (0,5)2 

√1 – 0,25 

√0,75 

0,86 

Lampiran 18 

Uji Kontribusi Dilanjutkan Rumus Determinasi  

K = r2 x 100% 

K = (0,50)2  x 100% 

K = 25%  

Dilihat dari hasil kontribusi antara rentang lengan terhadap keterampilan jump shoot 

pada permainan bola basket dengan perolehan K = 25%. Maka dapat disimpulkan kontribusi 

antara rentang lengan terhadap keterampilan jump shoot pada permainan bola basket adalah 

sebesar 25%, sedangkan sisanya 75% dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

Untuk mengetahui kualitas keberartian regresi antara variabel dilakukan uji “t” dengan 

rumus :  

 

 
 

thitung  =   
 
   
  
thitung  =   
 
   
  
thitung  =   
 
   
thitung  =  3,2     =  3,72 

 

 

Dengan derajat kebebasan n – 2 = 41 dan α = 0,05 sebesar 2,021 ternyata thitung = 3,72> ttabel 

= 2,021maka Ha dapat diterima. Ada hubungan yang berarti antara rentang lengan (X2) 

terhadap keterampilan jump shoot (Y). 

 



2

22

21

212121

21 1

2

xx

xxyxyxyxyx
xyx r

rrrrr
R

−
−+

=

Lampiran 19 

Uji Keberartian Koofisien Korelasi Ganda 
 

Ho = Tidak terdapat hubungan yang berarti antara X1 dan X2 dengan Y. 

Ha = Ada hubungan yang berarti antara X1 dan X2 dengan Y. 

 

 

 

Ryx1x2
2 = [(0,68)2 + (0,89)2] – [2 x 0,68 x 0,89 x 0,5] 

                         1 – (0,5)2 

 = (0,46 + 0,79) – 0,6 

            1 – 0,25 

 = 1,25 – 0,6 

      0,75 

 = 0,65 

  0,75 

 = 0.86 

Ryx1x2 = √0.86 

 = 0.92 
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Uji Kontribusi Dilanjutkan Rumus Determinasi 
 

K = r2 x 100% 

K = (0.92)2  x 100% 

K = 84,64%  

Dilihat dari hasil kontribusi antara kekuatan otot lengan dan rentang lengan  terhadap 

keterampilan jump shoot pada permainan bola basket dengan perolehan K = 84,64%. Maka 

dapat disimpulkan kontribusi antara kekuatan otot lengan terhadap keterampilan jump shoot 

pada permainan bola basket adalah sebesar 84,64%, sedangkan sisanya 15,36% dipengaruhi 

oleh variabel lainnya. 
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Foto – Foto kegiatan penelitian 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 





 


